BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. Penyajian Data
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
a. Universitas Islam Negri Antasari
Sebelum beralih status pada tahun 2017, dikenal oleh masyarakat
dengan Institut Agama Islam Negri Antasari Banjarmasin yang didirikan
pada tanggal 20 November 1964. Sejak 1964, terdapat 8 pemimpin/ rector
yang memimpin IAIN Antasari Banjarmasin. Rektor pertama IAIN
Antasari adalah K.H Zafri Zamzam. Saat awal pemimpinannya, terdapat
empat fakultas yang berdiri yaitu FS di Banjarmasin, Fakulas Syariah di
Kandangan, Fakultas Tarbiyah di Barabai, dan Fakultaas Ushuluddin di
Amuntai. Selanjutnya berdiri fakkultas Tarbiyah di Banjarmasin, diikuti
fakultas tarbiyah cabang Martapura, cabang Rantau, dan cabang
Kandangan. Fakultas baru yang didirikan kemudian pada 1970 adalah
fakultas Dakwah di Banjarmasin. Pada akhirnya, IAIN Antasari memiliki
9 fakultas di akhir kepemimpinan Zafri Zamzam.
Pada tahun 1973, dibawah kepemimpinan Rektor kedua, H. Mastur
Jahri, MA., diputuskan bahwa Fakultas Tarbiyah disatukan menjadi
Fakultas Tarbiyah di Banjarmasin, beliau juga melanjutkan penyatuan
Fakultas lainnya menjadi satu Fakultas seperti FS Kandangan menjadi FS

bertempat di Banjarmasin dan Fakultas Ushuluddin Amuntai juga dipindah
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ke Banjarmasin tahun 1978. Hal ini menjadikan IAIN Antasari memiliki 4
Fakultas di Banjarmasin yakni Fakultas Syariah, Fakultas Tarbiyah,
Fakultas Dakwah, dan Fakultas UShuluddin.

Rektor kelima yaitu Prof. Drs. K.H. M. Asywase Syukur, Lc.,
menginisiasi program Pascasarjana pada thun 1999 dengan menyusun
sebuah tim untuk merancang proposal pendirian yang dipresentasikan di
Departemen Agama Pusat Jakarta. Akhirnya, program Pascasarjana IAIN
Antasari Banjarmasin resmi dibuka pada 2 oktober 2000.

Berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 36 Tahun 2017 tentang
Universitas Islam Negri Antasari beralih status menjadi UIN Antasari
Banjarmasin dengan rector pertama yakni Prof. Dr. H. Akh. Fauzi Aseri,
M.A. seiring dengan perubahan alih status ini didirikan Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam. Hal tersebut menjadikan UIN Antasari memiliki 5
Fakultas yakni Fakultas Tarbiyah, Fakultas Syariah, Fakultas Ushuluddin
dan Humaniora, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, dan Fakultas

Eknomi dan Bisnis Islam, serta Pascasarjana (https://www.uin-

antasari.ac.id/sejarah-uin-antasari/).

1) Visi Uin Antasari
a) Universitas yang Unggul
menjadi lembaga pendidikan tinggi yang unggul, yakni
istimewa dan menonjol dalam kajian keilmuan yang integrative

antara ilmu-ilmu keislaman dan ilmu-ilmu modern, menghayati


https://www.uin-antasari.ac.id/sejarah-uin-antasari/
https://www.uin-antasari.ac.id/sejarah-uin-antasari/

b)
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nilai-nilai kebangsaan, berbasis local dan berwawasan global di
kawasan Asia Tenggara pada tahun 2024.

Berakhlak.

menjadi lembaga pendidikan tinggi yang menanamkan nilai-
nilai luhur, akhlak mulia, sesuai dengan ajaran islam. Budi
luhur tersebut tercermin dalam sikap dan perilaku seseorang

terhadap lingkungan, sesame manusia, Tuhan dan diri sendiri.

2) Misi Uin Antasari

a)

b)

d)

f)

Menyelenggarakan pendidikan ilmu-ilmu keislaman
interdisipliner yang memiliki keunggulan, kekhasan, dan
berdaya saing internasional.

Melaksanakan pendidikan akhlak dan spiritualitas islam di
lingkungan kampus secara komprehesif dan berkesinambungan.
Melaksanakan penelitian yang memiliki manfaat bagi
pengembangan keilmuan dan masyarakat.

Melaksanakan dan mengembangkan pola pemberdayaan
masyarakat berbasis riset yang memiliki manfaat jangka panjang
bagi masyarakat.

Membangun kepercayaan dan kerjasama dengan lembaga
regional, nasional, dan internasional.

Mengembangkan tata kelola berdasarkan managemen
profesional dalam rangka mencapai kepuasan sivitas akademika

dan stakeholder.
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3) Tujuan Universitas

a) Menghasilkan lulusan yang unggul dalam penguasaan disiplin
ilmu yang terintegrasi dengan kebangsaan, berakhlak mulia,
menghormati, kearifan lokal, berwawasan kebangsaan, dan
global.

b) Menghasilakn riset berbagai disiplin ilmu intergartif yang
bermanfaat bagi masyarakat.

c) Terlibat aktif dalam mewujudkan masyarakat yang mandiri,
produktif, dan sejahtera.

d) Menghasilkan kinerja institusi yang efektif dan efisien untuk
menjamin pertumbuhan kualitas pelaksaan tridharma perguruan
tinggi yang berkelanjutan dan,

e) Menyediakan pendididkan tinggi yang berkualitas untuk semua
kalangan.

b. Fakutlas-fakultas UIN Antasari
1) Fakultas Syariah
2) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
3) Fakultas Dakwah dan Komunikasi
4) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
5) Fakultas Ushuluddin dan Humaniora
c. Sejarah singkat Fakultas Ekonomi dan Bisnis islam
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Antasari

diresmikan paada taanggal 27 Februari, semula fakultas ini merupakan
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pemekaran dari Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam. Sejalan dengan
terbitnya Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia no. 20 tahun 2017
tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Islam Negeri Antasari
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam sudah siap untuk berdiri sendiri. Saat
ini, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam memiliki program studi, yaitu
prodi S1 Ekonomi Syariah, prodi S1 Perbankan Syariah, prodi S1 Asuransi
Syariah dan prodi D3 Perbankan Syariah.

d. Sejarah singkat Fakultas Syariah.

Pada tanggal 20 November 1964 berdasarkan Keputusan Menteri
Agama Nomor 89 tahun 1964, secara resmi didirikan Fakultas Syariah.
Fakultas syariah memiliki 4 program studi yaitu Hukum Keluarga,
Perbandingan Mazhab, Hukum Ekonomi Syariah, Hukum Tata Negara

2. Perilaku Konsumtif Mahasiswi FEBI dan FSbelanja Online dalam
Perspektif Ekonomi Islam.

Dari hasil riset yang dilakukan oleh peneliti, peneliti mendapatkan data
dari 12 informan yang terdiri dari mahasiswi Febi dan FS yang berperilaku
konsumtif dalam menggunakan online shop dalam berbelanja. Adapun data
yang di terkumpul adalah sebagai berikut:

1. Jurusan Ekonomi Syariah
a. ldentitas Informan
1) Nama: AO
Nim:180105010083

Jurusan : ekonomi syariah
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Status Mahasiswa: aktif
b. Uraian Kasus

AO merupakan mahasiswi ekonomi syariah dan salah satu
pengguna online shop dalam berbelanja. Awal mula AO
menggunakan online shop ketika ia duduk di bangku SMA sekitar
tahun 2017 hingga sekarang (5 tahun).

Selama menggunakan online shop dalam berbelanja, produk yang
sering AO pesan ialah baju, jilbab, celana, tas, sandal. AO juga
mengatakan alasan ia kerap kali membeli produk tersebut dikarenakan
kegemarannya dalam mengikuti gaya berpakaian ala selebgram,
sehingga ketika selebgram tersebut memakai produk terbaru dan
menurut AO produk tersebut menarik baginya AO langsung
melakukan pembelian. Menurutnya ketika keluar rumah khususnya
bertemu teman sebaya ia harus berpenampilan menarik agar terlihat
kekinian.

Selama menggunakan online shop AO menjadikan selebgram
sebagai acuan dalam berpakaian. Menurut penuturannya AO
berbelanja kapan saja ketika ia inginberbelanja dan AO biasanya
berbelanja 2-3 kali dalam 1 bulan. Untuk anggaran khusus berbelanja
online sendiri sekitar 800.000-900.000 perbulan dengan pemasukan
tetap dari orangtua 1.400.000 perbulannya, karena seringnya ia
berbelanja membuatnya kurang memperhatikan keperluan untuk

kuliah seperti membeli buku dan lain sebagainnya yang berhubungan
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dengan perkuliahan. Online shop yang sering digunakan AO ialah
platform E-comeerce seperti Zalora dan shope yang dijadikan tempat
untuk berbelanja online.

Alasan AO menggunakan online shop dalam berbelanja ialah
selalu mengadakan vocer potongan ongkos Kkirim, mendapatkan
cashback dan gratis ongkos kirim di hari-hari tertentu seperti tanggal
dan bulan yang sama, hari lebaran, sumpah pemuda dan hari-hari
besar lainnya. AO juga mengatakan online shop membuat segalanya
menjadi praktis karena tidak perlu membuang-buang waktu datang ke
toko secara langsung untuk mendapat barang yang diinginkan, semua
kegiatannya cukup dilakukan melalui sosial media dan barang yang
dipesan tersebut diantar sampai kedepan rumah, serta mudahnya
membandingkan harga barang antara barang satu dengan adanya
online shop mereka dapat dengan mudah membandingkan harga antar
toko dengan barang dan kualitas yang sama karena setiap penjual
tentunya menawarkan harga yang berbeda. Adanyaonline shop
dengan berbagai kemudahan yang diberikan ini membuat AO
semakin senang berbelanja.

Selama menggunakan online shop AO pernah terkendala dalam
pengiriman barang, saat itu barang yang di pesan AO seharusnya
datang dalam waktu 4-5 hari namun ternyata memakan waktu 2
minggu lebih baru sampai ke tangannya, hal ini terjadi karena

overload pengiriman sehingga membuatnya menunggu sedikit lebih
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lama, namun hal teresbut hanya terjadi ketika diskon besar-besaran
saja sehingga AO memaklumi hal tersebut.
Identitas informan
1) Nama: AA
Nim:180105010083
Jurusan : ekonomi syariah

Status Mahasiswa: aktif

. Uraian kasus

Aziza merupakan salah satu mahasiswi pengguna online shop
dalam berbelanja,AA menggunakan online shop pertama kali ketika
duduk dibangku perkuliahan yaitu pada tahun 2018 hingga sekarang
(4 tahun).

Selama menggunakan online shop dalam berbelanja online, barang
yang sering kali AA beli ialah baju, rok dan jilbab. Alasannya AA
sering membeli barang tersebut di karenakan barang-barang ini sering
di iklankan melalui sosial media, AA pun mudah sekali terpengaruh
oleh iklan ketika iklan yang dilihatnya menarik dan cocok untuknya
AA langsung menaruh ke keranjang belanjaan dan melakukan
pembelian ketika mendapatkan diskon bulanan dari e-commerce.
menurutnya dengan memakai barang-barang yang menarik dengan
model terbaru setiap bepergian dapat meningkatkan rasa percaya diri

dan kesenangan tersendiri.
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Selama ini AA tidak memiliki acuan dalam berpakaian, AA hanya
memakai apapun yang di anggapnya menarik dan cocok untuknya.
AA mengatakan berbelanja online setiap bulan di tanggal yang
terdapat diskon dan biasanya ia berbelanja 1x dalam sebulan dengan
daftar belanjaan yang ingin dibeli. Menurut AA selama ini tidak
pernah menghitung anggaran tetap untuk berbelanja online namun
kisarannya antara 600.000-700.000 dengan pemasukan tetap dari
orangtua 1.200.000 perbulannya, karena setiap bulan AA selalu
berbelanja sehingga terkadang ia lupa bahwa memiliki produk baru
yang belum dipakai, sampai produk tersebut dimakan oleh
tikus.Selama berbelanja online AA memilih platform e-commerce
seperti shopee untuk berbelanja.

Alasan AA selalu mengunakan online shop dalam berbelanja
karena AA kerap kali mendapatkan vocher potongan ongkir setiap
harinya, untuk tanggal dan bulan yang sama selalu mengadakan
potongan harga, voucher gratis ongkos kirim, serta cashback, selain
itu memiliki berbagai macam fitur pembayaran seperti metode COD,
pay latter, transfer, dan lain sebagainya yang memudahkan
penggunanya sehingga dapat berbelanja dalam kondisi apapun.
Kemudahan yang di berikan oleh e-commere membuat AA semakin
senang berbelanja.

Selama memilih online shop dalam berbelanja AA pernah

mengalami kendala ketika AA pertama kali menggunakannya, kendala
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yang yang terjadi ialah kesulitan dalam mencari toko yang amanah
karena tidak tahu cara melihat informasi secara detail mengenai suatu
produk dan belum mengetahui menu penilaian pelanggan,sehingga
mengakibatkan pembelian barang yang tidak sesuai dengan ekspetasi.
pada saat itu AA masih pemula jadi belum terlalu mengerti sekali cara

melihat apakah toko tersebut amanah atau tidak.

2. Perbankan Syariah

a.

Identitas Informan
1) Nama: MJ

Nim:180105020014

Jurusan : Perbankan Syariah

Status Mahasiswa: aktif
Uraian Kasus

MJ yang merupakan mahasiswi pengguna online shop dalam
berbelanja. MJ menggunakan online shop berawal ketika ia menjadi
mahasiswi baru di UIN Antasari, dan hal itu terjadi ketika teman
sekelasnya yang mengajarkan cara menggunakan aplikasi online
shop. Tepatnya pada tahun 2018 hingga sekarang (4 tahun).

Selama menggunakan online shop dalam berbelanja MJ sering
berbelanja barang-barang dengan jenis yang sama berulang Kali
seperti baju, celana, dan sepatu. Alasan MJ sering berbelanja produk
tersebut dikarenakan MJ gemar mengikuti gaya berpakaian ala

selebgram, sehingga ketika selebgram tersebut mengenakan



55

produkterbaru dan terlihat menarik MJ langsung menaruhnya ke
dalam keranjang belanjaan dan melakukan pembelian ketika
mendapatkan diskon bulanan dari e-commerce.hal ini dilakukan
karena MJ ingin terlihat menarik dan merasa lebih percaya diri
dengan mengenakan produk-produk yang dapat menunjang
penampilan.

MJ menjadikan selebgram sebagai acuan dalam berpakaian,
sehingga ketika ada produk baru yang terbaru dikenakan oleh
selebgram tersebut ia langsung mengikutinya. MJ berbelanja online
ketika terdapat potongan harga dan gratis ongkos kirim untuk
barang-barang yang ia inginka dan biasanya MJ berbelanja 1x saja
setiap bulan namun dengan membeli semua produk yang sudah ia
masukan kedalam daftar belanjaan. Untuk berbelanja online sendiri
MJ memiliki anggaran tersendiri yaitu 700.000-7500.000 perbulan
dengan pemasukan tetap dari orangtua 1.250.000 perbulan, karena
setiap bulan selalu berbelanja mengakibatkan terlalu banyak pakaian
yang tidak terpakai di lemari. Untuk Online shop yangMJ gunakan
ialah platform e-commerce seperti shopee, lazada, tokopedia.

Alasan MJ memilih online shop dalam berbelanja ialah praktis
karena produk yang dipesan diantar sampai kedepan rumah sehingga
tidak perlu repot-repot datang ketoko secara langsung untuk membeli
barang yang diinginkan, mendapatkan potonga harga dan gratis

ongkos Kkirim di bulan dan tanggal yang sama,selain itu barang yang



56

ditawarkan bervarian mulai dari produk skincare, pakaian, produk
kecantikan dan lainnya sehingga ketika berbelanja MJ tinggal
memilih saja produk seperti apa yang diinginkan. Kemudahan-
kemudahan inilah yang membuat MJ memilih online shop dalam
berbelanja. Dengan kemudahan yang diberikan membuat MJ
semakin gemar berbelanja dan sulit menghilangkan kebiasaan
tersebut sehingga uang yang diberikan orangtua selalu habis tanpa
ada sisa sehingga tidak bisa menabung.

Selama berbelanja online MJ belum pernah mendapatkan
kendala apapun, baik itu dari segi pelayanan, pengantaran dan barang
yang didapatkan sesuai pesanan.

Identitas Informan

2) Nama: NR
Nim:190105020413
Jurusan : Perbankan Syariah

Status Mahasiswa; aktif

. Uraian kasus

NR merupakan salah satu mahasiswi pengguna online shop
dalam berbelanja, awal mula mengetahui dan memakai online shop
dalam pilihan berbelanja ketika sedang duduk dibangku perkuliahan
tepatnya pada tahun 2019 hingga sekarang (3 tahun).

NR selalu berbelanja barang-barang yang ia sukai secara online

mulai dari baju, jilbab, dan celana. Alasan ia sering membeli produk
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tersebut karena mudah terpengaruh oleh teman sebaya dan produk ini
selalu berinovasi setiap bulannya sehingga ketika ada produk baru
yang sedang tren, NR langsung membelinya.NR menganggap
dengan berpakaian mengikuti tren yang ada dapat memberikan
kesenangan tersendiri.

NR menjadikan lingkungan dan teman sebaya sebagai acuan
dalam berpakaian. NR biasa berbelanja kapanpun ia ingin dan NR
biasanya berbelanja 2 kali dalam 1 bulan. Untuk anggaran berbelanja
produk fashion sendiri NR menghabiskan kisaran 600.000
perbulandengan pemasukan tetap dari orangtua 1.000.0000 perbulan.
Karena setiap bulan NJ selalu berbelanja sehingga tidak bisa
memiliki tabungan. ia memilih platform e-commerce seperti shopee
sebagai pilihan dalam berbelanja online, namun baru-baru ini sedang
booming tiktok shop sehingga NR beralih ke tiktok shop.

Alasan NR memilih online shop dalam berbelanja ialah barang-
barang yang ditawarkan oleh online shop jauh lebih murah daripada
offline store sehingga membuat NR bisa membeli item lebih banyak
daripada sebelum menggunakan online shop, kerap Kkali
mendapatkan potongan harga dan gratis ongkos Kkirim, hal ini
dikarenakan e-commerce menyediakan vocer tersebut di tanggal dan
bulan yang sama serta di hari-hari penting lainnya seperti perayaan

hari kasih sayang, hari raya dan lainnya.
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Menurutnya selama menggunakan online shop dalam berbelanja
NR hanya sering terkendala pada pengiriman yang terkadang sedikit
lebih lambat dari estimasi yang sudah tertera, hal ini terjadi karena
diskon besar-besaran yang diberikan e-commerce sehingga membuat
orang banyak yang berbelanja dan mengakibatkan penundaan
pengiriman, namun namun untuk barang dan pelayanan lainnya

sangat memuaskan.

3. Jurusan Asuransi Syariah

a.

Identitas Informan
1) Nama: Futri Rahmawati

Nim:180105030458

Jurusan : Asuransi Syariah

Status Mahasiswa: aktif
Uraian Kasus

FR merupakan mahasiswi pengguna online shop dalam
berbelanja. la mnenggunakan online shop sejak menjadi mahasiswi
barupada tahun 2018 sampai sekarang (4 tahun).

FR merupakan salah satu mahasiswi yang kerap kali berbelanja
online, barang-barang yang kerap kali ia beli antara lain baju, celana,
dan jilbab. Alasan FR gemar membeli produk tersebut dikarenakan
FR mudah tergiur oleh diskon yang di berikan, sehingga ketika ada

produk yang sedang diskon dan menarik FR kalap mata dalam
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melakukan pembelian.FR mengatakan berpakaian denganmodel
terbaru dapat memberikan kesan kekinian.

Selama ini FR tidak memiliki acuan dalam berpakaian sehingga
ia akan membeli apapun yang menurutnya bagus dan menarik. FR
mengatakan ia berbelanja ketika mendapatkan cashback dan gratis
ongkos kirim. Biasanya MJ berbelanja 1x saja setiap bulan namun
dengan membeli semua produk yang sudah ia masukan kedalam
daftar belanjaan, untuk anggaran perbulannya FR hanya
menghabiskan sekitar 600.000-650.000 dengan pemasukan tetap dari
orangtua 1.200.0000 perbulan. Karena setiap bulan uang hanya
dikeluarkan untuk berbelanja membuat FR sulit menggunakanya
untuk keperluan kampus seperti buku, sehingga jika ingin membeli
buku harus meminta lagi pada orangtua. Selama berbelanja online
FR menggunakan platform yang disediakan oleh e-commerce seperti
shopee, dan lazada.

Alasan FR memilih online shop dalam berbelanja ialah selalu
mendapatkan potongan ongkos Kirim, terkadang mendapatkangratis
ongkos kirim dan cashback setiap bulannya di tanggal dan bulan
yang sama, mudah membandingkan harga antara toko satu dengan
toko lainnya dengan kualitas produk yang sama, barang yang
ditawarkan bervarian mulai dari produk kecantikan, pakaian, dan
lainnya sehingga dapat memilih sepuasnya produk yang akan dibeli,

serta praktis karena tidak perlu lagi datang secara langsung ke toko
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untuk mendapatkan barang yang di inginkan. Selain itu dengan
adanya online shop dapat mempermudah FR dalam mendapatkan
barang-barang yang mereka inginkan karena terdapat fitur
“pencarian” sechingga produk apapun mudah di dapatkan.

Selama menggunakan online shop dalam berbelanja FR memiliki
kendala dengan pengirimannya, hal ini terjadi ketika barang yang
dikirim lebih lambat dari biasanya karena terjadi flashsale di tanggal
dan bulan sama, biasanya dalam waktu seminggu barang yang di
pesan sudah datang, namun pada saat itu sampai 2 minggu lebih
barang yang di pesan sampai di rumah,namun kejadian tersebut
hanya terjadi ketika terdapat tanggal dan bulan yang sama dan acara
besar lainnya.

Identitas Informan

2) Nama: YR
Nim:180105030019
Jurusan : Asuransi Syariah

Status Mahasiswa; aktif

. Uraian Kasus

YR merupakan mahasiswi pengguna online shop dalam
berbelanja, ia mengentahui online shop ketika berada di bangku
SMA lebih tepatnya pada tahun 2017 hingga sekarang (5 tahun).

Selama menggunakan online shop barang-barang yang sering YR

beli ialah baju, celana, dan makeup, alasan YR sering berbelanja
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produk tersebut dikarenakan barang-barang itu kerap kali di iklankan
melalui sosial media dengan berbagai model terbarudan YR mudah
terpengaruh oleh iklan, sehingga ketika iklan muncul dengan produk
yang terbaru dan cocok untuknya YR langsung membelinya. YR
menganggap produk yang diiklankan pasti model terbaru dan
beranggapan bahwa menggunakan pakaian dengan model terbaru
dapat mempercantik penampilannya.

Selama menggunakan online shop YR tidak memiliki acuan
dalam berbelanja, ia membeli dan mengenakan apapun yang ia rasa
cocok baginya. YR berbelanja online kapan saja ketika ia ingin dan
biasanya berbelanja 2 kali dalam 1 bulan. Untuk berbelanja online
YR memberikan anggaran 500.000 perbulandengan pemasukan tetap
dari orangtua 1.000.000. karena setiap bulan YR selalu melakukan
pembelian banyak pakaian yang hanya ia pakai 2 kali lalu
menumpuk di lemarinya.Untuk berbelanja online ia biasa
menggunakan platform e-commerce seperti lazada dan shopee,
namun terkadang YR juga menggunakan tiktok shop untuk
berbelanja.

Alasan YR memilih online shop dalam berbelanja ialah produk
yang disediakan bervarian mulai dari produk kecantikan, makanan,
skincare dan lain sebagainya hal ini membuat YR sangat mudah
menemukan apapun, harga relatif lebih murah dari offline store

sehingga lebih menguntungkan ketika berbelanja secara online,
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selalu mendapatkan potongan ongkos kirim, dan bahkan
mendapatkan gratis ongkos Kirim di hari-hari tertentu seperti hari
besar dan tanggal bulan yang sama.

Selama menggunakan online shop dalam berbelanja kendala
yang di dapat YR ialah tidak dapat melihat barang secara
langsung,mulai dari tidak bisa meMJng kainnya, tidak dapat
mencoba barang tersebut dan tidak dapat melihat warna nya secara
langsung karena menurut YR biasanya warna asli dan foto bisa
berbeda. sehingga jika bebrelanja harus benar-benar teliti dan

membaca dengan benar deskripsi yang tertera di kolom deskripsi.

4. Jurusan Hukum Tata Negara

a.

Identitas Informan
1) Nama: PCP
Nim:200102030155
Jurusan : Hukum Tata Negara
Status Mahasiswa: aktif
Uraian Kasus

PCP adalah salah satu mahasiswi pengguna online shop dalam
berbelanja online, pertama kali PCP mengetahui tentang belanja
online ketika PCP duduk di bangku SMA yaitu pada tahun 2019
hingga sekarang (3 tahun).

Selama menggunakan online shop dalam berbelanja, barang-

barang yang sering PCP beli ialah tas mini, baju, dan celana.
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Alasannya PCP sering berbelanja barang-barang tersebut
dikarenakan gemarmelakukanmix and match outfit agar terlihat
menarik dalam berpenampilan. Sehingga untuk berpenampilan bagus
PCP kerap kali membeli produk-produk terbaru untuk dilakukan mix
and match ootd.Menurutnya berpenampilan menarik dapat
meningkatkan rasa kesenangan.

PCP sendiri tidak memiliki acuan dalam berpakaian. PCP biasa
berbelanja ketika barang yang ia sukai mendapatkan gratis ongkos
kirim dan biasanya MJ berbelanja 1x saja setiap bulan namun dengan
membeli semua produk yang sudah ia masukan kedalam daftar
belanjaan. Selama berbelanja online PCP hanya memeberi anggaran
550.000 perbulannya dengan pemasukan tetap dari orangtua
1.200.000. karena setiap bulan ia selalu berbelanja mengakibatkan
sulitnya menabung dan uang mudah habis begitu saja. Untuk online
shop yang biasa di gunakan ialah aplikasi e-commerce Shopee,
namun akhir-akhir ini sekitar 2-3 bulan terakhir PCP menggunakan
tiktok shop.

Alasan PCP menggunakan online shop dalam berbelanja ialah
karenaterdapat banyak vocer potongan ongkos Kirim, cashback dan
gratis ongkos kirim di tanggal bulan yang sama setiap bulannya,
serta PCP mengatakan dengan adanya online shop membuat

semuanya menjadi praktis karena barang yang diinginkan di antar
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sampai kedepan rumah sehingga dapat membantu rasa kemalasan
bergeraknya namun tetap bisa berbelanja.

Selama menggunakan online shop PCP belum pernah
mendapatkan kualitas yang buruk baik itu dari segi pelayanan
maupun kualitas barang yang dipesan, PCP mengatakan semuanya
selalu sesuai dan memuaskan.

Identitas informan
2) Nama: RMP

Nim: 200102030175

Jurusan : Hukum Tata Negara

Status Mahasiswa: aktif
Uraian Kasus

RMP merupakan salah satu mahasiswi pengguna online shop
dalam berbelanja. Pertama kali RMPmenggunakan online shop
dalam berbelanja ketika RMP menjadi mahasiswi baru pada tahun
2020 hingga sekarang (2 tahun).

Selama menggunakan online shop dalam berbelanja, barang-
barang yang kerap kali RMP beli ialah sendal, Baju dan celana, tas,
jilbab. RMP mengatakan alasan ia kerap kali berbelanja produk
tersebut dikarenakan gemar membeli produk yang sedang tren di
kalangan sebayanya dan apapun yang sedang tren ia langsung
mengikutinya,ia merasa terlihat fashinable ketika bisa mengikuti tren

yang ada.
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RMP mengatakan teman sebaya yang di jadikan acuan dalam
berpakaian.RMP sendiri biasanya berbelanja kapan saja ia ingin dan
biasanya ia berbelanja hanya 2 kali dalam sebulan, Untuk anggaran
sendiri RMP kurang memperhitungkan pastinya tetapi biasanya
hanya kisaran 400.000perbulan dengan pemasukan tetap dari
orangtua 1.100.000 perbulan, namun RMP pernah sesekali
menghabiskan hingga 1.000.000 untuk berbelanja produk yang ia
inginkan, namun hal itu dilakukan hanya sekali ketika waktu libur
semester dan uang saku tidak digunakan untuk keperluan lain,
sehingga ia menghabiskannya dengan berbelanja online. Karena
setiap bulan AO selalu berbelanja terkadang ada beberapa produk
yang hanya ia pakai 1 kali lalu diletakan begitu saja kedalam lemari
dan tidak pernah lagi dipakai sehingga menjadi pajangan. Online
shop yang biasa ia gunakan ialah aplikasi e-commerce seperti zalora
dan shopee untuk berbelanja.

Alasan RMP memilih online shop dalam berbelanja ialah sering
mendapatkan potongan harga dan gratis ongkos kirim untuk
perayaan besar dan setiap tanggal bulan yang sama,metode
pembayarannya bervarian mulai dari COD, Paylatter, transfer antar
bank, go pay dan lain sebagainnya sehingga dapat menyesuaikan
penggunanya, selain itu berbelanja online sangat praktis karena tidak

perlu lagi ke toko dan memilih secara manual barang-barang yang
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diinginkan cukup melakukan pencarian di sosial media sehingga
sangat menghemat waktu.

Selama menggunakan online shop dalam berbebelanja RMP
pernah mengalami kendala dalam pengiriman, di mana paket yang di
pesan salah alamat sehingga harus menunggu lebih lama lagi untuk
bisa menerima barang yang dipesan. Namun Kkesalahan tersebut
langsung RMP laporkan kepada pihak shopee dan langsung
mendapatkan penanganan yang cepat dan akhirnya paket tersebut

dikirim sesuai dengan alamat yang tertera.

5. Hukum Ekonomi Syariah

a.

Identitas Informan
1) Nama: MH

Nim:190102040072

Jurusan : Hukum Ekonomi Syariah

Status Mahasiswa: aktif
Uraian Kasus

MH merupakan salah satu mahasiswi pengguna online shop
dalam berbelanja, MH menggunakan online shop sejak ia berada di
kelas 3 SMA tepatnya pada tahun 2018 hingga sekarang (4 tahun).

Selama menggunakan online shop dalam berbelanja barang yang
kerap kali ia beli secara online antara lain: baju, celana, sepatu, dan
jilbab, alasannya karena MH gemar mengikuti gaya berpakaian ala

selebgram, sehingga ketika selebgram tersebut memakai produk
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terbaru MH langsung menaruh ke keranjang belanjaan dan
melakukan pembelian ketika mendapatkan mendapatkan kiriman
uang. menurutnya dengan berpakaian ala selebgram dapat
membuatnya menjadi kekinian.

MH memilih selebgram sebagai acuannyadalam berpakaian. MH
biasa berbelanja ketika mendapatkan kiriman bulanan dari orangtua
nya dan biasanya MH berbelanja 2 kali dalam sebulan. Untuk
anggaran perbulan MH mematok kisaran 400.000-500.000 perbulan
dengan pemasukan tetap dari orangtua 1.000.000 perbulan, karena ia
berbelanja setiap bulannya membuat MH tidak bisa menabung untuk
keperluan yang lebih penting. Untuk online shop MH memilih
aplikasi e-comeerce seperti shopee dan tiktok shop untuk berbelanja.

Alasan MH memilih online shop dalam berbelanja ialah barang
yang ditawarkan bervarian mulai dari produk kecantikan, makanan,
olahraga, pakaian hingga perlengkapan masak semuanya disediakan
sehingga ketika ingin berbelaja suatu produk tinggal memilih saja
produk seperti apa yang diinginkan sesuai dengan selera masing-
masing, mendapatkan potongan ongkos kirim setiap harinya dan
terdapat cashback serta gratis ongkos kirim di hari-hari tertentu
setiap bulannya seperti tanggal bulan yang sama, serta sangat praktis
karena barang yang dipesan diantarkan lagsung kedepan rumah
sehingga online shop sangat cocok untuk orang-orang introvert atau

untuk orang yang malas bergerak tetapi ingin berbelanja.
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Selama menggunakan online shop MH hanya kendala yang
terjadi yaitu tidak bisa melihat kualitas barang secara langsung, tidak
bisa meMJng barang secara langsung untuk melihat bahan yang di
gunakan, ukuran serta warna asli dari suatu produksehingga sebelum
memesan harus benar-benar teliti dan melihat review dari pembeli
sebelumnya, tetapi hal itu membuat MH lebih teliti dalam berbelanja
dan hal lain.

Identitas informan
2) Nama: NA
Nim:180102040191
Jurusan : Hukum Ekonomi Syariah
Status Mahasiswa: aktif
Uraian Kasus

NA merupakan salah satu mahasiswi pengguna online shop
dalam berbelanja, menurut NA awal ia berbelanja secara online
ketika NA menjadi Mahasiswi baru pada tahun 2018 hingga
sekarang (4 tahun).

Selama menggunakan online shop dalam berbelanja, Barang-
barang yang kerap NA beli antara lain makeup, celana, dan baju.
alasan NA sering berbelanja produk tersebut karena produk ini kerap
kali di promosikan melalui iklan di laman sosial media danNA
mudah terpengaruh oleh iklan yang berada di berandanya, sehingga

ketika ada iklan yang menarik ia langsung menaruh ke keranjang
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belanjaan dan melakukan pembelian ketika mendapatkan diskon
bulanan dari e-commerce. NA merasa dengan memakai pakaian
terbaru dan menarik dapat memberikan kesan menyenangkan.

Selama ini NA tidak memiliki acuan dalam berpakaian, ia
cenderung memakai sesuatu berdasarkan kesukaannya saja. NA
berbelanja online Ketika mendapatkan diskon bulanan, biasanya NA
berbelanja 1x saja setiap bulan namun dengan membeli semua
produk yang sudah ia masukan kedalam daftar belanjaan. menurut
NA hal tersebut adalah hal yang lumrah bagi wanita dan sudah
menjadi tuntutan gaya hidup yang memang harus di turuti.Untuk
anggaran berbelanja online NA memiliki anggaran belanja 400.000
perbulannya dengan pemasukan tetap dari orangtua 950.000
perbulan, karena ia selalu berbelanja setiap bulan membuatnya
kurang pandai dalam menggunakan uang karena mudah habis begitu
saja. Untuk online shop NA memilih platform resmi e-commerce
dalam berbelanja seperti shopee dan lazada.

Alasan NA memilih online shop dalam berbelanja ialah Selalu
mengadakan potongan harga, gratis ongkos kirim dancashbackdi
hari-hari tertentu seperti tanggal bulan yang sama, selain itu lebih
praktis sangat cocok untuk orang yang malas sehingga tidak perlu
repot-repot datang ke sebuah toko hanya untuk membeli sebuah

barang.
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Selama menggunakan online shop dalam berbelanja NA tidak
pernah memiliki kendala dalam pengaplikasianya. Semuanya selalu
memuaskan baik itu dari segi pelayanan maupun kualitas barang

yang di dipesan.

6. Jurusan Perbandingan Mazhab

a.

Identitas Informan
1) Nama: AF

Nim:180102020201

Jurusan : Perbandingan Mazhab

Status Mahasiswa: aktif
Uraian kasus

AF merupakan mahasiswi pengguna online shop dalam
berbelanja, awal mula AF menggunakan online shop ketika AF
berada di kelas 2 SMA tepatnya pada tahun 2016 hingga sekarang (6
tahun).

Selama menggunakan online shop dalam berbelanja AF sering
membeli barang-barang seperti baju dan jilbab, alasan AF sering
membeli barang tersebut karena AFgemar berbelanja produk yang
sedang tren di kalangan sebayanya, sehingga ketika ada produk yang
sedang tren AF langsung memasukan kedalam keranjang untuk dan
membelinya ketika mendapatkan diskon,menurutnya memakai

produk yang sedang tren membuat hati senang.
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Selama menggunakan online shop dalam berbelanja AF tidak
memiliki acuan, hal ini karena semua barang yang ia beli benar-
benar berdasarkan apa yang diinginkan dalam dirinya saja. AF
biasanya berbelanja ketika produk tersebut mendapatkan potongan
harga dan biasanya berbelanja 1 bulan sekali. Untuk anggaran sendiri
AF hanya menghabiskan 300.000 saja perbulannya dengan
pemasukan tetap dari orangtua 500.000 karena AF tinggal bersama
orangtua. karena seringnya berbelanja setiap bulan membuat AF
kurang memikirkan pengeluaran yang bersifat kebutuhan. Untuk
online shop AF lebih memilih platform e-commece seperti shopee,
tiktok shop, dan lazada untuk berbelanja online.

Alasan AF memilih online shop ialah sering mendapatkan
potongan harga setiap harinya, gratis ongkos kirimdan cashback
setiap bulannya, dengan adanya online shop dapat mempermudah
mereka dalam mendapatkan barang-barang yang mereka inginkan,
karena di dalamnya sudah terdapat fitur “pencarian” sehingga cukup
mengetik produk apapun yang ingin di cari, dan berbelanja secara
online jauh lebih praktis sehingga cocok sekali untuk yang malas
bergerak tetapi tetap bisa berbelanja.

Selama menggunakan online shop dalam berbelanja AFhanya
pernah mengalami keterlambatan dalam pengiriman, hal ini terjadi

karena penjual yang kurang cepat dalam melakukan pengiriman
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sehingga barang yang seharusnya datang 3-4 hari harus menunggu

hingga 7 hari lamanya, namun selebihnya selalu memuaskan.

7. Jurusan Hukum Keluarga
a. ldentitas informan
1) Nama: MW
Nim:190102010309
Jurusan : Hukum Keluarga
Status Mahasiswa: aktif
a. Uraian Kasus

MW merupakan mahasiswi sekaligus pengguna online shop
dalam berbelanja, lini pertama kali menggunakan online shop ketika
MW lulus sekolah SMA.

Selama menggunakan online shop dalam berbelanja barang-
barang yang sering MWhbeli ialah baju, sepatu, dan rok. Alasan MW
sering berbelanja barang tersebut karena MW gemar berbelanja dan
ditambah lagi pengaruh iklan yang kerap kali muncul di sosial
media.sehingga ketika ada produk yang bagus dan menarik MW
langsung membelinya. Menurut MW menjaga penampilan dengan
memakai pakaian yang menarik seperti yang dikenakan oleh model

dapat mengingkatkan rasa percaya diri.
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MW sendiri tidak memilikiacuan dalam berbelanja, sehingga
apapun yang ia belanjakan memang berdasarkan keinginanya. MW
mengatakan ia berbelanja kapanpun ia ingin berbelanja dan biasanya
1-2 kali dalam 1 bulan. untuk berbelanja MW hanya memberikan
anggaran sekitar 300.000-400.000 dengan pemasukan tetap dari
orangtua 900.000 perbulan karena setiap bulan ia selalu berbelanja
membuatnya tidak memiliki tabungan dan uang yang diberikan habis
begitu saja. Untuk online shop MW biasa menggunakan aplikasi e-
commerce untuk membeli produk yang ia inginkan seperti di tiktok
atau di shopee.

Alasan MW menggunakan online shop dalam berbelanja karena
online shop memberikan potongan harga dan gratis ongkir, harga
yang di tawarkan jauh lebih murah daripada harga jual di toko atau
di pasaran karena mudahnya menemukan reseller yang menjual
produk dengan harga yang lebih murah sehingga sangat
menguntungkan. Selain itu MW juga merasa berbelanja secara online
lebih praktis membuatnya tak perlu lagi pergi ke sebuah toko untuk
membeli barang yang ia inginkan. Online shop sangat cocok untuk
orang-orang yang malas untuk bergerak.

Selamamenggunakan online shop MW belum pernah memiliki
kendala baik itu dari segi pelayanan, packing maupun barang yang

yang di kirim semua sesuai dengan ekspetasi.
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No Nama Produk Alasan kerap kali membeli produk | Anggaran Uang Alasan memilih online Kendala
yang kerap tersebut khusus | pokok dari shop selama
kali di beli berbelanja | orangtua menggunakan

online online shop

1 |AO baju, jilbab, | gemar mengikuti gaya berpakaian | 800.000- 1.400.000 | Gratis ongkos  kirim, | Keterlambatan

celana, tas, | ala selebgram, agar terlihat kekinian | 900.000 praktis, serta dapat | dalam
sandal. membandingkan harga. pengiriman

2 | AA baju, rok dan | udah terpengaruh oleh iklan yang | 600.000- 1.200.000 | Potongan harga, voucher | Sulitnya

jilbab menarik,dan memakai produk yang | 700.000 gratis  ongkos  kirim, | mencari toko
terbaru dapat meningkatkan rasa cashback, dan fitur | yang amanah
percaya diri dan  kesenangan pembayaran yang
tersendiri. bervarian.
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MJ baju, celana, | gemar mengikuti gaya berpakaian | 700.000- 1.250.000 | Praktis, mendapatkan | Tidak ada
dan sepatu. ala selebgram, agar ingin terlihat | 750.000 potongan harga dan gratis
menarik dan merasa lebih percaya ongkos kirim di hari dan
diri. tanggal yang sama, dan
barang yang ditawarkan
bervarian.
NR baju, jilbab, | mudah terpengaruh oleh teman | 600.000 1.000.0000 | barang-barang yang | Keterlambatan
dan celana. sebaya dan menganggap bahwa ditawarkan online shop | dalam
berpakaian mengikuti tren dapat lebih  murah  daripada | pengiriman

memberikan kesenangan tersendiri.

offline store, dan Kkerap
kali mendapatkan
potongan harga dan gratis

ongkos kirim.
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FR baju, celana, | mudah tergiur oleh diskon yang di | 600.000- 1.200.0000 | mendapatkan potongan | Keterlambatan
dan jilbab berikan dan menganggap bahwa | 650.000 ongkos Kkirim, terkadang | dalam
berpakaian dengan model terbaru mendapatkangratis ongkir | pengiriman
dapat memberikan kesan kekinian. dan  cashback, mudah
membandingkan harga
antar toko, barang yang
ditawarkan bervarian, dan
praktis.
YR baju, celana, | Mudah terpengaruh oleh iklan | 500.000 1.000.000. | produk yang disediakan | Tidak  dapat
dan makeup, | dengan produk baru yang menarik bervarian, harga relatif | melihat

dan selalu membeli segala sesuatu

yang
penampilannya.

dapat menunjang

lebih murah dari offline
store, terdapat potongan
harga, potongan ongkos
kirim,dan gratis ongkos

kirim di hari-hari tertentu.

produk secara

langsung
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PCP tas mini, | gemar melakukan mix and match | 550.000 1.200.000 terdapat banyak vocer | Tidak ada
baju, dan | outfit dengan produk terbaru agar potongan ongkos kirim,
celana terlihat menarik dalam cashback, gratis ongkos

berpenampilan  dan  menanggap Kirimdan praktis.
bahwa berpenampilan menarik dapat
meningkatkan rasa kesenangan.

RMP sendal, Baju | gemar membeli produk yang sedang | 400.000 1.100.000 | mendapatkan potongan | Produk yang
dan celana, | tren di kalangan sebayanya dan harga dan gratis ongkos | dikirimkan
tas, jilbab merasa fashionable ketika bisa Kirim, metode pembayaran | salah tujuan

mengikuti tren yang ada. bervarian, serta  serta
praktis

MH baju, celana, | gemar mengikuti gaya berpakaian | 400.000- 1.000.000 | barang yang ditawarkan | Tidak  dapat
sepatu, dan | ala selebgram agar terlihat kekinian | 500.000 bervarian, potongan harga, | melihat
jilbab cashback  dan gratis | produk secara

ongkos kirim dan praktis.

langsung
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10 | NA makeup, Mudah terpengaruh iklan yang | 400.000 950.000 Terdapat potongan harga | Tidak ada
celana, dan | menarik dan menganggap bahwa dan gratis ongkos Kkirim,
baju. memakai pakaian yang terbaru yang cashback di  hari-hari
sedang popular dapat memperindah tertentu, dan lebih praktis.
penampilan.
11 | AF baju dan | gemar berbelanja produk yang | 300.000 500.000 Terdapat potongan harga, | Keterlambatan
jilbab sedang tren dan menganggap bahwa gratis ongkos kirim, dan | dalam
memakai produk yang sedang tren terkadang ada cashback, | pengiriman
membuat membuat hati senang. pilihan barang bervarian,
serta praktis.
12 | Madyawati | baju, sepatu, | gemar berbelanja dan pengaruh iklan | 300.000- 900.000 Terdapat potongan harga | Tidak ada
dan rok serta menganggap bahwa memakai | 400.000 dan gratis ongkir, harga

pakaian yang menarik  dapat

memberikan kesan kekinian dan

tidak ketinggalan zaman.

yang di
lebih
harga biasanya di pasaran

tawarkan jauh

murah  daripada

serta praktis.
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B. Analisis Data dan Hasil Penelitian

Berdasarkan data yang peneliti lakukan dengan informan yaitu mahasiswi
FEBI dan FS mengenai online shop dan perilaku konsumtif mahasiswi FEBI dan
FS dalam perspektif ekonomi islam sebagai berikut:

1. Gambaran Perilaku Konsumtif Mahasiswi Febi dan FS dalam

Memanfaatkan Fasilitas Online Shop dalam berbelanja.

Menurut Prehati (2003), perilaku konsumtif adalah kegiatan konsumsi dengan
tidak lagi atas pilihan yang rasional berdasarkan kebutuhan, melainkan lebih
memperturutkan keinginannya (Vinna Sri Yuniartim 2015, him, 37). Di mana
perilaku ini merupakan kecenderungan seseorang dalam melakukan pembelian
secara berlebihan dengan mendahulukan keinginan daripada kebutuhan.
Perilaku konsumtif ini dapat ditemui di berbagai lapisan masyarakat termasuk
mahasiswi.Dalam hal ini mahasiswi FEBI dan FS dalam menggunakan uang
pokoknya cenderung lebih mendahulukan hal-hal yang bersifat keinginan
seperti membeli makeup, baju, aksesoris, tas, dan sepatu yang dilakukan secara
berulang-ulang setiap bulannya tanpa mengedepankan kebutuhannya.

Adapun beberapa hal yang menunjukan berbagai macam indikator (tolak
ukur) perilaku konsumtif mahasiswi pengguna online shop dalam berbelanja
antara lain sebagai berikut:

a) Belanja karena adanya diskon (potongan harga).

Diskon adalah sistem potongan harga yang dilakukan dengan cara
memotong beberapa persen dari harga asli, oleh sebab itu konsumen

diuntungkan dengan adanya diskon. Berdasarkan hasil wawancara
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ditemukan bahwasanya e-commerce selalu memberikan diskon setiap
bulannya di tanggal dan bulan yang sama dan di hari-hari besar
lainnnya, ketika e-commerce mengadakan diskon mahasiswi tersebut
langsung berbelanja barang-barang yang mereka inginkan. Menurut
mahasiswi berbelanja ketika mendapatkan diskon memberikan banyak
keuntungan, mulai dari potongan harga hingga gratis ongkos
kirimsehingga dapat menambah item barang belanjaan.

Berbelanja untuk menjaga penampilan.

Penampilan diri merupakan suatu hal yang penting dalam kehidupan
sehari-hari. setiap individu tentu ingin berpenampilan menarik agar
disukai oleh orang lain. Oleh sebab itu setiap orang selalu
mengupayakan berbagai cara untuk menjaga serta menunjang
penampilannya.

Berdasarkan hasil wawancara ditemukan bahwa mahasiswi FEBI dan
FS dalam melakukan pembelian cenderung untuk hal-hal yang dapat
menunjang penampilan, di mana mahasiswi ini selalu membeli produk
yang sedang tren dengan model yang terbaru. Menurut mereka dengan
cara menggunakan pakaian yang sedang tren dengan model terbaru
dapat memberikan kesan yang kekinian dan tidak ketinggalan zaman
serta dapat meningkatkan rasa percaya diri.

Berbelanja karena terpengaruh iklan

Iklan merupakan salah satu stratrgi pemasaran yang dilakukan oleh

produsen untuk memikat para konsumen agar tertarik untuk membeli
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produk mereka dengan cara menjadikan orang-orang terkenal seperti
selebriti maupun influncer untuk mempromosikan produk seperti
pakaian, jilbab, tas, bahkan kosmetik.

Perilaku mahasiswi FEBI dan FS yang mudah terpengaruh oleh iklan
tercermin pada perilaku mahasiswi yang berbelanja dan memakai suatu
barang karena mudah tertarik oleh produk yang diiklankan melalui
sosial media, setiap ada iklan menarik yang muncul di sosial media,
mereka mudah sekali tertarik dan langsung membelinya tanpa
memikirkan apakah produk tersebut dibutuhkan atau tidak.

Memakai produk karena unsur konformalitas terhadap model yang
mengiklankan.

Kecenderungan konsumen dalam meniru gaya idola yang dipanuti,
membuat konsumen ingin selalu memakai semua yang dikenakan oleh
idolanya tersebut.

dalam hal ini mahasiswi FEBI dan FS memiliki kecenderungan meniru
gaya berpakaian ala selebgram, sehingga apapun yang dikenakan oleh
selebgram tersebut diikuti oleh mahasiswi karena mahasiswi ingin
berpakaian seperti selebgram yang ia idolakan.

Mencoba lebih dari dua produk sejenis (merk berbeda).

Konsumen akan cenderung menggunakan produk dengan jenis yang
sama tetapi dengan merek yang berbeda dari produk sebelumnya yang
la gunakan, walaupun produk tersebut belum habis dipakainya.

Berdasarkan hasil wawancara, mahasiswi kerap kali membeli produk
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dengan jenis yang sama namun dengan model yang berbeda setiap
bulannya, hal ini di lakukan karena produk tersebut selalu berinovasi
setiap bulannya, sehingga ketika ada produk terbaru yang sedang tren
dan menarik mahasiswi ini langsung membelinya walaupun sudah
banyak memiliki produk dengan jenis yang sama tersebut.

Berbicara mengenai perilaku konsumtif tentunya tidak terlepas dari
keputusan pembelian suatu barang, berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan terhadap mahasiswi FEBi dan FS terdapat beberapa faktor-
faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif mahasiswi tersebut
antara lain:

Kelompok referensi

Kelompok refernsi adalah seseorang yang terdiri dari seluruh
kelompok yang mempunyai pengaruh langsung maupun tidak
langsung terhadap sikap atau perilaku seseorang, kelompok referensi
ini berasal dari teman sebaya, artis pujaan, selebgram, maupun
lingkungan pergaulan (Nugroho J Setiadi, 2003, him, 14).

Mahasiswi FEBI dan FS dalam melakukan pembelian cenderung selalu
ingin mengikuti apapun yang dikenakan oleh orang-orang yang mereka
kagumi seperti selebgram, tren yang sedang popular di kalangannya,
serta mudahnya terpengaruh oleh iklan yang menarik. Sehingga
kelompok referensi ini sangat mempengaruhi pola konsumsi yang

dilakukan oleh mahasiswi tersebut.

b) Gaya hidup
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Gaya hidup seseorang adalah pola hidup di dunia yang di ekspresikan
oleh kegiatan, minat dan pendapat seseorang. Gaya hidup
menggambarkan “seseorang secara keseluruhan” yang berinteraksi
dengan lingkungannya. (Nugroho J Setiadi, 2003, him. 13).
Dalam hal ini mahasiswi FEBI dan FS memiliki kecenderungan untuk
menggunakan barang-barang yang sedang popular, hal tersebut
menjadi suatu kebiasaan berdasarkan minat dan pedapat mereka dalam
mengekspresikan diri sehingga terbentuklah gaya hidup konsumtif.
c) Kepribadian

Yang dimaksud dengan kepribadian adalah karakteristik psikologis
yang berbeda dari setiap orang yang memandang responnya terhadap
lingkungan relative konsisten, kepribadian dapat merupakan suatu
variabel yang sangat berguna dalam menganalisa perilaku konsumen.
(Nugroho J Setiadi, 2003, him, 13).Kepribadian dan konsep diri bisa
dipengaruhi oleh hobi, kecenderungan atau kebiasaan, keinginan
pribadi dan sebagainnya.
Mahasiswi merupakan salah satu lapisan masyarakat yang mudah
terpengaruh oleh dunia luar, antaranya adalah gaya hidup berlebihan
dalam berbelanja sehingga mengakibatkan terbentuknya kepribadian
yangkonsumtif.

2. Penyebab dan kendala mahasiswi Febi dan FS menggunakan Online

Shop dalam Berbelanja.
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Menurut penelitian yang peneliti lakukan terhadap manasiswi Febi dan FS

menunjukan bahwa penyebab-penyebab mahasiswi menggunakan online shop

dalam berbelanja secara online antara lain:

a)

b)

Mudah menemukan barang yang diinginkan.

Berbelanja online dapat mempermudah penggunanya untuk mencari
barang dengan fitur yang meliputi model, gaya, ukuran, warna yang
ingin Kita beli. Selain itu pembeli juga dapat mencek secara otomatis
produk tersebut tersedia atau tidak.

Berdasarkan hasil wawancara dengan para mahasiswi FEBI dan FS,
dengan adanya online shop dapat mempermudah mereka dalam
mendapatkan barang-barang yang mereka inginkan, karena di
dalamnya sudah terdapat fitur “pencarian” sehingga produk apapun
yang ingin di cari cukup mengetiknya, maka produk tersebut akan
keluar.

Harga barang jauh lebih murah (Sarwandi, 2016: him 9)

Biasanya barang yang dijual secara online murupakan dari tangan
kedua atau ketiga, sehingga harga tersebut jauh lebih murah daripada
di toko, karena mayoritas dari tangan kedua dan ketiga memilih
menjualnya lagi daripada menjual langsung ke konsumen. Namun ada
beberapa yang dari mereka yang melayani atau menjual langsung
kepada konsumen. Semakin jauh barang tersebut jatuh ketangan

penjual lainnya tentunya harga yang ditawarkan jauh lebih mahal.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswi FEBI dan Fakultas
Syariah dapat disimpulkan bahwa di dalam online shop mahasiswi
dapat dengan mudah menemukan reseller yang menjual produk dengan
harga yang lebih murah sehingga membuat mahasiswi sangat di
untungkan dengan berbelanja secara online, karena harganya jauh lebih
murah membuat mahasiswi membeli produk lebih banyak daripada
sebelum menggunakan online shop.

Praktis dn efisien.

Berbelanja secara online tentunya sangat praktis karena tidak perlu lagi
pergi ke toko offline untuk berbelanja, pembeli hanya memerlukan
handphone untuk memesan suatu barang. Selain praktis online shop
juga menawarkan efisiensi waktu yang sangat cepat, hanya dalam
waktu beberapa menit pembeli sudah bisa melakukan transaksi dan
tinggal menunggu barang dikirim sampai rumah.

Menurut mahasiswi FEBI dan FS dengan adanya online shop membuat
semuanya menjadi lebih praktis karena untuk mendapatkan suatu
produk mahasiswi cukup memesan secara online lalu produk yang
dipesan tersebut di antar sampai kedepan rumah sehingga ketika ingin
membeli suatu produk mahasiswi tersebut tidak perlu lagipergi ke toko
secara langsung, hal ini tentunya dapat menghemat waktu karena
semuanya dilakukan secara online. berbelanja online ini sangat cocok
untuk orang introvert yang kurang suka keramaian dan sangat

membantu orang yang malas bergerak namun tetap ingin berbelanja.
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d) Banyak promo/ diskon dan cashback.

f)

Diskon adalah merupakan salah satu tehik marketing yang di lakukan
e-commerce yang bertujuan untuk menarik pelanggan, sistem
potongan harga yang dilakukan dengan cara memotong beberapa
persen dari harga asli.

Selama menggunakan online shop dalam berbelanja, mahasiswi FEBI
dan FS mengatakan bahwa online shop selalu memberikan berbagai
macam promo mulai dari vocher potongan ongkos kirim, gratis ongkos
kirimdan potongan harga, serta cashback untuk hari-hari tertentu
seperti tanggal dan bulan yang sama serta perayaan besar lainnya.
Sistem pembayaran lebih mudah.

Sistem pembayaran yang mudah merupakan salah satu kelebihan
dalam berbelnja online. Mulai dari transfer antar bank, credit card,
payment poucher, cash no dellivery dan lain sebagainya. Bahkan
beberapa e-commerce menyediakan pilihan pembayaran secara dicicil
atau biasa disebut paylatter.

Menurut wawancara yang dilakukan oleh mahasiswi FEBI dan FS,
mahasiswi tersebut mengatakan berbelanja secara online memiliki
berbagai macam metode pembayaran sehingga sangat mudah serta
dapat menyesuaikan dengan situasi dan kondisi penggunanya.

Bisa membandingkan harga barang antara toko online satu dengan

toko online lainnya.
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Online shop tentunya memiliki fitur “harga” yang bertujuan untuk
mempermudah penggunanya dalam membandingkan harga suatu
produk antara toko satu dengan yang lainnya.

Menurut mahasiswi FEBI dan FS dengan adanya online shop mereka
dapat dengan mudah membandingkan harga antar toko dengan barang
dan kualitas yang sama. Hal ini terjadi karena setiap penjual yang
berada di online shop memiliki penawaranharga yang berbeda satu
sama lain walaupun produk yang di jual sama.

g) Pilihan barang jauh lebih banyak

Online shop tentunya tempat berkumpul para penjual dari berbegai
dtempat mulai dari tingkat nasional hingga internasional, tentunya
barang yang di jual pun bervarian dengan berbagai macam jenis.
Berdasarkan hasil wawancara di dalam online shop broduk yang di
tawarkan bervarian mulai dari produk skincare, kecantikan, makanan,
olahraga, pakaian, hingga perlengkapan masak. Semuanya disediakan
dengan varain yang beraneka ragam sesuai dengan selera masing-
masing. Sehingga ketika ingin berbelaja suatu produk tinggal memilih
saja produk seperti apa yang diinginkan.

Selanjutnya adapun beberapa kendala selama menggunakan online shop
dalam berbelanja, kendala yang di keluhkan mahasiwi-mahasiswi tersebut
termasuk ke dalam beberapa kategori kekurangan online shop sebagai pembeli
di antaranya:

a) Tidak bisa melihat kualitas barang secara langsung.
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Berdasarkan hasil wawancara, selama menggunakan online shop
dalam berbelanja ialah tidak bisa melihat kualitas barang secara
langsung,mulai dari tidak dapat meMJng barang secara langsung untuk
melihat bahan yang di gunakan danukuran serta warna asli dari suatu
produk.Sehingga ketika ingin melakukan pembelian harus benar-benar
teliti agar barang yang datang benar-benar sesuai dengan yang
diinginkan.

Rawan terjadinya tindakan penipuan

Diperlukan kemampuan khusus untuk mengenali reseller yang
bertanggung jawab dan tidak berniat menipu.

Berdasarkan hasil wawancara mengatakan pada awal menggunakan
online shop tentu saja memiliki kesulitan dalam memilih reseller yang
amanabh, hal ini terjadi karena mahasiswi tersebut kurang paham cara
melihat informasi detail suatu produk dan belum mengetahui menu
penilaian, sehinggaberbelanja hanya melihat dari gambarnya saja, hal
ini mengakibatkanproduk yang di beli melalui online tidaksesuai
dengan gambar.

Membutuhkan waktu dalam proses pengiriman barang.

Berdasarkan hasil wawancara selama menggunakan online shop dalam
berbelnaja mahasiswi terkedala dalam pengiriman di mana produk
yang mereka pesan datang tidak sesuai estimasi yang tertera, pesanan
yang harusnya datang 4-5 hari harus menunggu hingga 2 minggu baru

sampai. Sehingga mereka harus menunggu lebih lama lagiuntuk
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mendapatkan barang yang mereka pesan. Hal ini disebabkan oleh
promo yang diberikan oleh pihak e-commerce pada perayaan hari-hari
besar dan tanggal bulan yang sama sehingga membuat orang
berbondong-bondong untuk berbelanja dan terjadilah overload
pengiriman, selain itu adapula keluhan lain yaitu barang yang mereka
pesan terjadi kesalahan pengiriman dimana yang seharusnya dikirim
kerumah ternyata terkirim ke kota lain.
3. Perilaku konsumtif Mahasiswi Febi dan FS dalam menggunakan
online shopmenurut prepektif ekonomi islam.

Sebagaimana manusia pada umumnya mahasiswi FEBI dan FS UIN
Antasari juga merupakan salah satu kelompok yang melakukan aktifitas
konsumsi setiap harinya. mahasiswi FEBI dan FS sering kali membeli dan
memakai suatu produk berdasarkan apa yang mereka lihat di sosial medianya
seperti mengikuti gaya berpakaian ala selebram, membeli produk untuk
mengikuti tren yang terjadi dikalangan sebaya, dan mudahnya terpengaruh oleh
iklan yang muncul di sosial media. Sehingga apapun yang terbaru dan menarik
perhatian, mahasiswi tersebut langsung membelinya, mahasiswi ini dalam
melakukan pembelian cenderunng mengedepankan keinginannya daripada
kebutuhan utamanya. Sehingga mengakibatkan pembelian yang berlebihan
tanpa didasari kebutuhan yang pasti.Allah juga berfirman dalam Al-Qur’an
surat Al-Maidah (5): 87 yang berbunyi:
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“hai orang-orang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik
yang telah allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas,
sesungguhnya allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas”

Dari ayat di atas dapat di tarik kesimpulan bahwasanya dalam

memenuhi kebutuhan hidup haruslah dilakukan dengan sewajarnya, agar
kelangsungan hidup berjalan dengan baik dan perilaku melampaui batas adalah
perbuatan yang tidak disukai oleh Allah.

Dalam memenuhi kebutuhan, baik itu berupa barang maupun jasa
seorang muslim tentunya harus sesuai dengan syariat islam. Konsumsi dalam
islam bukan hanya untuk memenuhi keinginan saja, tetapi harus disertai
dengan niat supaya bernilai ibadah. Dalam islam manusia diciptakan Allah
SWTmengerjakan segala sesuatu harus sesuai dengan syariat islam. Oleh
karena itu perilaku seorang muslim dalam berkonsumsi harus sesui dengan
prinsip-prinsip dalam ekonomi islam termasuk juga untuk mahasiswi FEBI dan
FS. Adapun beberapa norma dan etika konsumsi dalam islam, antara lain:

a. Membelanjakan harta dalam kebaikan dan menjauhi sifat Kikir.

Harta yang Allah berikan kepada manusia seharusnya digunakan untuk

kemaslahatan manusia itu sendiri serta untuk sarana penolong

beribadah kepada Allah SWT. Islam mengajarkan bahwa dalam
membelanjakan harta dalam bentuk kebaikan dan untuk menjauhi sifat

Kikir, selain itu seorang muslim juga memperhatikan penggunaan harta

secukupnya.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dapat

disimpulkan bahwa konsumsi yang dilakukan mahasiswi FEBI dan FS

dalam membeli produk secara online tidak sesuai dengan syariat islam
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dalam kategori membelanjakan harta dalam kebaikan dan menjauhi
sifat kikir karena mahasiswi tersebut dalam berbelanja hanya
memenuhi keinginan tanpa memikirkan kebutuhan, serta kikir untuk
diri sendiri karena mengurangi kebutuhan demi keinginan.

. Melarang tindakan mubadzir

Islam mewajibkan setiap orang membelanjakan harta miliknya untuk
memenuhi kebutuhannya baik untuk diri sendiri maupun keluarga serta
menafkahkan di jalan Allah, disamping itu juga Allah juga melarang
hambanya bertindak mubadzir karena islam mengajarkan dalam
konsumen bertindak bersikap sederhana.

Dalam hal tidak melakukan kemubadziran berapa hal yang perlu di
perhatikan oleh seorang muslim adalah menjauhi berhutang, menjaga
aset yang mapan dan pokok, tidak hidup mewah dan boros.
Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dapat
disimpulkan bahwa konsumsi yang dilakukan mahasiswi FEBI dan FS
dalam memebeli produk secara online tidak sesuai dengan syariat
islam dalam Kkategori tidak melakukan tindakan mubadzir karena
banyak produk yang di beli hanya di gunakan 1 sampai 2 kali saja
selebihnya menjadi pajangan di lemari, selain itu adapula barang yang
di beli tidak digunakan sama sekali karena lupa memiliki produk baru
sehingga lama tersimpan di dalam lemari dan mengakibatkan produk
tersebut rusak di makan oleh tikus. Perilaku ini tentunya termasuk

kedalam tindakan mubadzir dan membuang-buang uang.
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Kesederhanaan

Kesederhanaan merupakan salah satu etika konsumsi dalam islam yang
penting. Sederhana dalam islam memiliki arti jalan tengah dalam
berkonsumsi. Al-Qur’an menegaskan bahwa dalam berkonsumsi
manusia di anjurkan dan adapun hal-hal yang perlu diperhatikan oleh
seorang muslim tentang kesedehanaan adalah seperti membeli barang-
barang yang memang dibutuhkan, memilih barang dan jasa yang
berkualitas dan memperhatikan jumlah uang yang dimiliki.
Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa mahasiswi
FEBI dan FS dalam membeli produk secara online tidak sesuai dengan
syariat islam dalam kategori sederhana karena mahasiswi ini dalam
membeli suatu produk tidak memperhatikan apakah produk tersebut

dibutuhkanatau tidak.



